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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Informed Consent 

Lembar Persetujuan Responden 

(Informed Consent) 

Dengan hormat, 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, Mahasiswa Prodi DIII Keperawatan 

Jurusan Keperawatan Kemenkes Poltekkes Riau: 

 

Nama : M. Fazlan Baihaki Habibi 

NIM  : P032214401103 

Bermaksud melakukan penelitian dengan Judul “Penerapan Terapi 

menggambar dalam Mengontrol halusinasi Pada Pasien dengan Halusinasi 

Pendengaran Di Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru”. Untuk terlaksananya 

kegiatan tersebut, saya mohon kesediaan Bapak/ibu untuk menjadi responden 

penelitian dan bersedia mengisi kuesioner. Apabila Bapak/ Ibu berkenan, saya 

memohon Bapak/ ibu untuk terlebih dahulu bersedia menandatangani lembar 

persetujuan menjadi responden (informed consent). 

Demikianlah permohonan saya, atas perhatian dan kerjasamanya saya 

ucapkan terima kasih. 

Peneliti 

 

 

 

 

M. Fazlan Baihaki Habibi 
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Saya yang bertandatangan dibawah ini: 

 

Nama : ……………………………………………………………….. 

Alamat : ……………………………………………………………… 

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian dan bersedia mengisi 

kuesioner penelitian. 

Pekanbaru, Maret 2025 
 

 

 

 

Responden 
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Lampiran 2. Permohonan Wawancara Penelitian 

PERMOHONAN WAWANCARA PENELITIAN 

Kepada Yth. 

Perawat Ruangan 

Di Tempat 

 

Dengan hormat, 

Dalam rangka untuk menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah pada DIII 

Keperawatan Poltekkes Kementrian Kesehatan Riau, saya memohon kesediaan 

Bapak/Ibu/Saudara/i agar berkenan untuk membantu saya memberikan jawaban 

atas pertanyaan wawancara yang telah saya lampirkan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui ”Penerapan Terapi menggambar dalam mengontrol halusinasi 

pada pasien dengan halusinasi Pendengaran di Rumah Sakit Jiwa Tampan 

Pekanbaru” 

Setiap jawaban/informasi yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan akan sangat 

membantu dan menunjang pengumpulan data dari penelitian ini. 

Bapak/Ibu/Saudara/i dapat memberikan jawaban sesuai dengan pertanyaan yang 

diajukan. Informasi yang didapatkan akan digunakan dengan sebaik-baiknya 

hanya untuk kepetingan penelitian saja. 

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas kerjasama dan kesediaan 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjawab pertanyaan dari wawancara ini, saya 

ucapkan terima kasih. 

 

 

Pekanbaru, Maret 2025 

 

 

 

 

(M.Fazlan Baihaki Habibi) 
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Lampiran 3. Format Wawancara Penelitian 

FORMAT WAWANCARA PENELITIAN 

Penerapan Terapi menggambar dalam mengontrol halusinasi pada pasien 

dengan halusinasi Pendengaran di Rumah Sakit Jiwa 

Tampan Pekanbaru 

Identitas informan 

Nama : 

Hari/Tanggal : 
 

No Pertanyaan Jawaban 

 Apa isi dan jenis dari suara 

halusinasi yang paling sering 

dilaporkan subyek kepada Anda? 

(Suara ancaman, perintah, 

komentar, dll.) 

 

 Dan berapa kali dalam sehari 

halusinasi itu munculnya? 

 

 Biasanya pada situasi seperti apa 

munculnya halusinasi yang 

dialami subyek? 

 

 Apa saja respons subyek terhadap 

halusinasi yang mereka alami? 

(Misalnya: ketakutan, berbicara 

sendiri, agresif, menarik diri, dll.) 

 

 Apakah subyek cenderung 

mempercayai suara yang mereka 

dengar?  Jika  ya,  bagaimana 

pengaruhnya  terhadap  perilaku 
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 mereka?  

 Apakah subyek biasanya terbuka 

untuk berbicara tentang halusinasi 

mereka, atau mereka cenderung 

merahasiakannya? 

 

 Pernahkah subyek bertindak 

berbahaya terhadap dirinya sendiri 

atau oranglain akibat halusi 

pendengaran yang dialaminya? 

 

 Apakah subyek sudah pernah 

diberikan SP1-SP4 

 

 Apakah subyek sudah pernah 

diberikan terapi menggambar? 
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Lampiran 4. Standar Prosedur Operasional 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SOP) 

TERAPI MENGGAMBAR PADA PASIEN HALUSINASI 

 

 

Pengertian Menggambar adalah kegiatan menggambar dengan 

pena, tinta, atau kertas. Menggambar adalah proses 

menciptakan gambar melalui corat-coret dan merupakan 

media untuk mengungkapkan isi pikiran dan 

berkomunikasi 

Tujuan 1. Pasien dapat mengekspresikan emosi melalui gambar. 

2. Pasien dapat memberi makna pada gambar. 

3. Pasien dapat melakukan aktivitas terencana untuk 

mengurangi halusinasi 

Alat dan Bahan 1. Buku gambar 

2. Pensil 

3. Pensil Warna 

4. Setip/ penghapus 

Pre Interaksi 1. Cek catatan keperawatan atau catatan medis klien 

(jika ada) 

2. Siapkan alat-alat 

3. Identifikasi faktor atau kondisi yang dapat 

Menyebabkan kontra indikasi 

4. mempersiapkan lingkungan yang nyaman 
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Prosedur 

Tindakan 

A. Fase Orientasi 

1. Mengucapkan salam terapeutik 

2. Menanyakan kabar atau perasaan pasien hari ini 

3. Menanyakan klien apakah sudah mandi, makan, dan 

minum obat 

4. Menjelaskan tujuan kegiatan 

5. Menjelaskan aturan main: pasien harus mengikuti 

kegiatan dari awal sampai akhir jika ingin keluar 

harus minta izin 

6. Lama kegiatan 30 menit 

 B. Fase Kerja 

1. Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan: 

menggambar dan menceritakan hasilnya 

2. Membagikan kertas gambar, pensil dan penghapus, dan 

pensil warna kepada klien 

3. Menjelaskan tema yang akan digambar: 

Peneliti yang menentukan gambar sesuai 

yang disukai klien 

4. Setelah selesai terapi menggambar klien di minta untuk 

menjelaskan hasil dari gambar yang telah dibuat 

5. Berikan pujian kepada klien setelah menjelaskan isi 

gambarnya 
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 C. Fase Terminasi 

 Evaluasi 

1. Menanyakan perasaan klien setelah melakukan 

kegiatan terapi 

2. Perawat memberikan pujian kepada pasien 

Rencana Kegiatan Selanjutnya 

1. Perawat dan pasien melakukan kesepakatan untuk 

terapi menggambar berikutnya 

2. Melakukan kontrak waktu dan tempat untuk terapi 

menggambar berikutnya 

3. Berpamitan dan mengucapkan salam 

No Nama Mampu Mengurangi halusinasi 
 klien mengekspresi  
  kan perasaan  
  melalui  

  menggambar  

1    

2 

3 

4 

5 

Dokumentasi 
 

1. Catat hasil terapi dan respon yang sesuai dengan 

rekam medis 

2. Dokumentasikan perkembangan pasien dari sesi ke sesi 
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Lampiran 5. Tabel mengontrol pada pasien halusinasi sebelum dan sesudah 

dilakukan penerapan terapi menggambar 

 

No Tanda dan gejala  Sebelum  H 1 H 2  H 3  H 4  H 5  Setelah 

1 Mendengar suara bisikan        

2 Bersikap seolah mendengar 

sesuatu 

       

3 Distorsi sensori        

4 Respon tidak sesuai        

5 Menyendiri        

6 Melamun    

 

    

7 Disorietasi waktu, tempat, 

orang atau situasi 

       

8 Gelisah         

9 Mondar-mandir        

10 Melihat kesatu arah        

11 Bicara sendiri        

12  Tertawa sendiri        

13 Pasien menggerak kan bibir    

tanpa mengeluar kan suara 

       

14  Marah tanpa sebab        

15 Respon verbal lambat        

16 Pergerakan mata lambat        

 

Skor 
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Keterangan : 

a. Ringan (Skor 1–3) 

1. Pasien kadang-kadang mengalami halusinasi. 

2. Masih mampu membedakan kenyataan dan halusinasi. 

3. Halusinasi tidak mengganggu aktivitas sehari-hari. 

4. Respon terhadap terapi mulai terlihat (misal: bisa mengalihkan perhatian ke 

menggambar). 

 

b. Sedang (Skor 4–6) 

1. Halusinasi terjadi beberapa kali dalam sehari. 

2. Pasien mulai percaya dan merespons halusinasi (bicara sendiri, tertawa tanpa 

sebab). 

3. Mulai terganggu dalam melakukan aktivitas dasar. 

4. Terapi menggambar mulai membantu, tapi respon masih terbatas. 

 

c. Berat (Skor 7–9) 

1. Halusinasi terjadi terus-menerus. 

2. Pasien tidak bisa membedakan kenyataan. 

3. Menurunnya fungsi sosial dan perawatan diri secara signifikan. 

4. Respon terhadap terapi belum tampak, atau pasien tidak kooperatif 
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Lampiran 6. Surat Izin Pra-Penelitian 
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Lampiran 7 lembar konsultasi 
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Lampiran 8. Lembar persetujuan  responden ( informed consent ) 
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Lampiran 9.  Dokumentasi kegiatan 

 

Pertemuan ke-1  (Tahap Pengenalan dan Relaksasi) 

 

Pasien diminta menggambar rumah. Gambar rumah mencerminkan rasa aman 

dan stabilitas. Pasien biasanya merespons positif karena bentuk rumah familiar dan 

tidak mengancam secara emosional. 

 

   

 

Pertemuan ke-2 (Tahap Ekspresi Emosi) 

 

Pasien diminta menggambar pemandangan alam seperti gunung dan matahari. 

Gambar ini membantu mengeluarkan emosi yang bersifat tenang dan mengarah pada 

ketentraman batin. Bentuk alam dapat memicu rasa damai dan memberikan efek 

terapeutik secara tidak langsung. 
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Pertemuan ke-3 : (Tahap Penyadaran dan Refleksi) 

 

Pasien diajak menggambar pantai atau laut. Pantai melambangkan perasaan luas 

dan kebebasan, yang dapat mengurangi tekanan psikologis. Pada tahap ini pasien 

cenderung mulai bisa mengungkapkan perasaannya melalui gambar yang dibuat. 
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Pertemuan ke-4 : (Tahap Fokus dan Konsentrasi) 

 

Pasien diminta menggambar buah-buahan, seperti stroberi atau apel. Gambar 

ini memerlukan konsentrasi pada bentuk dan warna, sehingga membantu pasien 

meningkatkan fokus dan perhatian terhadap objek nyata, bukan halusinatif. 
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pertemuan ke-5 : (Tahap Evaluasi dan Harapan) 

 

Pasien diminta menggambar sesuatu yang mereka sukai atau cita-citakan, 

seperti pekerjaan impian atau kegiatan favorit. gambar kuda bisa membantu 

menyalurkan energi emosional atau impuls agresif ke arah yang lebih positif dan 

terkendali. Sementara itu, gambar ikan dapat menghadirkan nuansa ketenangan dan 

simbol kehidupan yang terus mengalir, sangat bermanfaat bagi pasien yang 

mengalami tekanan batin atau kecemasan yang mendalam.  
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Lampiran 10. hasil gambar responden 
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Lampiran 11. surat keterangan telah selesai penelitian 
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Lampiran 12.  Surat Lolos kaji etik 

 

 


